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Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis (1) pengaruh pengeluaran pemerintah
sektor pendidikan terhadap indeks pembangunan manusia di 10 provinsi terendah di
Indonesia (2) pengaruh pengeluaran pemerintah sektor kesehatan terhadap indeks
pembangunan manusia di 10 provinsi terendah di Indonesia. Objek penelitian adalah Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) di 10 provinsi terendah di Indonesia pada periode 2012 – 2015.
Jenis data adalah data sekunder dari situs resmi Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera
Barat.

Penelitian ini menggunakan model panel yaitu kombinasi 10 Provinsi yang berada di
Indonesia. Sedangkan analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, uji asumsi
klasik dan analisis induktif. Analisis penelitian ini mencakup (1) Uji Chow (2) Uji Hausman
(3) Regresi Panel (4) Koefisien Determinasi (5) Uji F (6) Uji t.

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) kontribusi secara bersama-sama dari variabel
independen yang digunakan terhadap variabel dependen adalah sebesar 98.30 persen (2)
secara simultan pengeluaran pemerintah sektor pendidikan dan kesehatan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia di 10 Provinsi terendah di Indonesia
(3) pengeluaran pemerintah sektor pendidikan memiliki pengaruh yang tidak signifikan
terhadap IPM di 10 Provinsi terendah di Indonesia. (4) pengeluaran pemerintah sektor
kesehatan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap IPM di 10 provinsi terendah di
Indonesia.

Dari hasil penelitian ini, maka disarankan kepada pemerintah untuk lebih
menfokuskan terhadap anggaran pendidikan, seperti pemberian beasiswa, pengadaan buku
dan pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan kualitas guru atau tenaga pengajar lainnya yang
dinilai sangat berdampak cepat dan efektif agar menfokuskan dalam prioritas terhadap
pembangunan kualitas SDM, karena pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat nantinya.


